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Abstract 
This research was intended to analysis factor that affect demand of the Indomie instant noodle in 

Kartasura, Grogol and Sukoharjo districts of Sukoharjo Regency, the result of the study could indicate 
that the Indomie instant noodle was kind of luxury, normal, or inferior goods. The result of analysis 
indicated that Indomie instant noodle was normal goods in three districts of Sukoharjo Regency based 
on income elasticity; whereas own price elasticity of demand indicated the demand of Indomie noodle was 
inelasticity for Kartasura, Grogol, Sukoharjo districts. The cross price elasticity of demand indicated 
substitute commodity or complementary commodity for Indomie and related commodity in three districts 
of Sukoharjo Regency. This research recomendation that increasing price of Indomie for districts which 
the demand of Indomie instant noodle was elasticity to get high revenue total, whereas for districts which 
the demand of Indomie instant noodle, was inelasticity to growing up marketing, means to increase 
quantity buying if Indomie instant noodle it is important to applaied decreasing price. 

Keywords:  the demand of Indomie instant noodle, own price elasticity, income elasticity and cross 
price elasticity. 

PENDAHULUAN 
Orientasi konsumen merupakan 

faktor keberhasilan dalam dunia usaha 
dewasa ini. Setiap organisasi, baik yang 
berorientasi pada laba maupun yang 
nirlaba adalah mutlak menggunakan sudut 
pandang konsumen dalam merencanakan 
dan mengorganisasikan aktivitas usahanya. 
Hal ini dimaksudkan agar produk perusa-
haan yang dikonsumsi konsumen dapat 
memberikan utilitas/kegunaan yang 
maksimal sesuai dengan apa yang 
diharapkan konsumen. 

Pemahaman atas perilaku konsumen 
terhadap pasar sasaran adalah merupakan 
elemen esensial bagi pihak perusahaan 
untuk dapat digunakan sebagai dasar 
proses pengambilan keputusan operasional 

dan dengan pemahaman tersebut 
perusahaan akan dapat mengenal dan 
mengetahui beberapa hal yaitu apa yang 
dibutuhkan konsumen? mengapa 
konsumen menginginkan dan selanjutnya 
membeli produk itu? kapan mereka 
membeli produk yang diinginkan itu? 
bagaimana mereka membeli produk yang 
diinginkan itu?, di mana mereka membeli-
nya? (Kolter, 2000 ) 

Akselerasi perkembangan teknologi 
dan perekonomian yang merupakan 
manifestasi perubahan elemen eksternal 
tidak langsung dari pengaruh lingkungan 
mendorong pula terjadinya perubahan 
pola konsumsi masyarakat atas berbagai 
produk di pasaran dan di antaranya adalah 
yang berhubungan dengan upaya 
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mengkonsumsi makanan siap saji. 
Perubahan pola konsumsi ini menjadi 
sumber inspirasi produsen makanan 
untuk menghasilkan makanan yang relatif 
lebih mudah, cepat serta praktis dalam 
penyajiannya. 

Mie instan merupakan komoditas 
makanan siap saji telah menjadi topik 
yang sangat menarik dan menjadi fokus 
pembicaraan masyarakat dimana mie 
instant menjadi sangat akrab dalam menu 
hidangan keluarga maupun pada berbagai 
aktivitas sosial masyarakat. Eksistensi 
produk-produk mie instan dipasarkan 
merupakan suatu manifestasi semakin 
pesatnya perkembangan industri mie 
instan di Indonesia dewasa ini, hal ini 
ditunjukkan semakin beraneka ragamnya 
jenis produk mie instan yang tersedia di 
pasar. Keanekaragaman produk-produk 
mie instan berasal dari berbagai produsen 
yang ikut dalam penyediaan komoditas 
ini. Oleh karena itu produsen mie instan 
harus terus melakukan “product improvement” 
secara terus-menerus guna mendapatkan 
konsumen sebanyak mungkin yang 
meliputi berbagai aspek yaitu harga, rasa, 
kemasan, ukuran, volume, saluran 
distribusi, promosi dan sebagainya yang 
terkait dengan produk untuk kemudian 
diselaraskan dengan nilai yang diinginkan 
konsumen terhadap produknya. 

Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 12 
kecamatan yang masing-masing memiliki 
kondisi geografis dan jumlah penduduk 
yang berbeda. Berdasarkan kecamatan 
yang tersebar terdapat tiga kecamatan 
yang termasuk kota kecamatan dan 
menjadi pusat kegiatan masyarakat yang 
berasal dari berbagai kecamatan lainnya di 
tiga kota kecamatan tersebut terdapat 

banyak pertokoan dan warung-warung 
yang menyediakan mie instan Indomie 
dari pada merek yang lainnya, ini 
menunjukkan bahwa masyarakat ditiga 
kota kecamatan tersebut dalam 
memenuhi kebutuhan akan mie instan 
lebih banyak pilihannya pada mie instan 
Indomie sehingga konsumen menjadikan 
Indomie sebagai alternatif pertama untuk 
pemenuhan kebutuhan dan kemudian 
pilihan selanjutnya pada mie instan merek 
lain. Secara umum penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang secara empiris dapat mempengaruhi 
konsumen dalam mengkonsumsi mie 
instan Indomie. 

Kemudian untuk memfokuskan 
masalah dan untuk menghindari hal-hal 
yang tidak sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka peneliti membatasi 
masalah sebagai berikut:  

Penelitian ini dilakukan pada tiga 
kota kecamatan di Kabupaten Sukoharjo 
yang meliputi Kecamatan Kartasura, 
Sukoharjo dan Kecamatan Grogol, 
konsumen yang dijadikan responden 
adalah masyarakat kecamatan Kartasura, 
Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan 
Grogol yang mengkonsumsi mie instan 
Indomie, keputusan pembelian diukur 
dari harga Indomie sendiri, harga mie 
instan merek lain, harga produk 
komplementer, pendapatan konsumen 
dan usia konsumen. 

Rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 

Apakah harga mie instan Indomie 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas 
Indomie?, Apakah harga mie instan 
merek lain mempunyai pengaruh 
terhadap kuantitas pembelian Indomie?, 
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Apakah harga produk komplementer 
(kecap, saos tomat, saos sambal dan telur) 
mempunyai pengaruh terhadap kuantitas 
pembelian Indomie?, Apakah pendapatan 
konsumen mempunyai pengaruh terhadap 
kuantitas pembelian Indomie?, Apakah 
usia konsumen mempunyai pengaruh 
terhadap kuantitas pembelian Indomie? 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan memperoleh gambaran 
yang jelas serta menyeluruh tentang 
permintaan mie instan Indomie pada tiga 
kota Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo, 
untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan rumah tangga 
terhadap mie instan Indomie pada tiga 
kota kecamatan di Kabupaten Sukoharjo, 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
dari masing-masing faktor kecuali variabel 
usia yang mempengaruhi permintaan mie 
instan Indomie pada tiga kota kecamatan 
di Kabupaten Sukoharjo dan untuk 
mengetahui apakah mie instan Indomie 
merupakan barang mewah, barang 
normal atau barang inferior pada tiga kota 
kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. 

Adapun manfaat yang diharapkan 
dari penelitian ini yaitu dapat diperguna-
kan sebagai informasi bagi perusahaan di 
dalam menentukan kebijakan mengenai 
cara-cara menarik masyarakat untuk 
menjadi konsumen Indomie, dapat 
memberikan sumbangan pemikiran dalam 
mempertimbangkan keputusan-keputusan 
yang diambil perusahaan dalam upaya 
meningkatkan total revenue perusahaan 
melalui kepuasan konsumen dan dapat 
dipergunakan sebagai dasar atau referensi 
bagi peneliti yang lain untuk melakukan 
penelitian yang lebih mendalam mengenai 
permasalahan yang sama. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Permintaan 
Permintaan pasar adalah beberapa 

kemungkinan jumlah barang yang semua 
konsumen mau dan mampu membeli 
dengan berbagai tingkat harga dimana 
semua faktor lain tetap (Robert .H Frank, 
2000), sedangkan permintaan konsumen 
adalah beberapa kemungkinan jumlah 
komoditi yang konsumen mau dan dapat 
membeli pada berbagai tingkat harga 
dimana semua faktor lain tetap (Tomek & 
Robinson,1981). Permintaan dapat ditelaah 
dengan daftar yang menunjukkan antara 
jumlah barang dengan berbagai tingkat 
harga yang disebut dengan jadwal 
permintaan atau dengan kurva permintaan 
yaitu dalam bentuk grafik, atau pula 
dengan bentuk persamaan fungsi mate-
matik hubungan harga dengan jumlah 
barang. Menurut Billas (1972), Kurva 
permintaan dapat didefinisikan sebagai 
tempat titik-titik yang masing-masing 
menggambarkan tingkat maksimum 
pembelian pada harga tertentu. 

Ada beberapa faktor penentu yang 
mempengaruhi fungsi permintaan 
konsumen terhadap barang tertentu, yaitu 
(Karl E. Case and Ray C.Fair,1999): 
1. Harga barang itu sendiri 

Sesuai dengan Hukum Permintaan, 
bahwa perubahan harga suatu barang 
akan menyebabkan perubahan jumlah 
barang yang diminta. Hal ini dapat 
diilustrasikan yaitu apabila harga turun 
maka jumlah barang yang diminta 
akan naik. 

2. Pendapatan Konsumen 
Faktor ini merupakan faktor penentu 
yang paling penting dalam permintaan 
suatu barang. Pada umumnya semakin 
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besar pendapatan semakin besar pula 
permintaan. 

3. Selera (taste) 
Selera atau pola preferensi konsumen 
pada umumnya dari waktu ke waktu 
mengalami perubahan. Naiknya intensi-
tas keinginan seseorang terhadap suatu 
barang tertentu pada umumnya 
berakibat naiknya jumlah permintaan 
terhadap barang tersebut. 

4. Harga barang-barang lain yang ada 
kaitannya. 
Barang-barang konsumsi pada umum-
nya mempunyai kaitan penggunaan 
antara yang satu dengan yang lain. 
Kaitan penggunaan antara kedua 
barang konsumsi pada dasarnya 
dibedakan menjadi dua, yaitu saling 
mengganti (substituted relation) dan 
saling melengkapi (complementarity 
relation). Dua barang dikatakan 
mempunyai hubungan yang saling 
mengganti apabila naiknya salah satu 
harga barang mengakibatkan naiknya 
permintaan terhadap barang yang lain. 
Misalnya naiknya harga mie instan 
Indomie diikuti dengan naiknya 
permintaan akan mie instan merek lain 
yang dijadikan alternatif pengganti 
oleh konsumen (Supermie, Sarimie, 
Salamie, mie ABC dan mie instan 
lainnya). Sedangkan dua macam 
barang yang mempunyai hubungan 
saling melengkapi, apabila naiknya 
harga satu barang mengakibatkan 
turunnya permintaan terhadap barang 
lain, misalnya: naiknya harga mie 
instan Indomie diikuti dengan 
menurunnya permintaan terhadap 
barang lain yang dijadikan pelengkap 

oleh konsumen (saos tomat, saos 
sambal, kecap, telur dan lainnya). 

Dalam menaksir kurva permintaan, 
masalah penting yang dihadapi dalam 
setiap penelitian empiris adalah bagaimana 
melaksanakan asumsi ceteris paribus, 
dimana dalam meneliti hubungan antara 
harga barang dan jumlah yang diminta 
maka teori mengharuskan agar kita 
menganggap pendapatan, harga-harga 
barang lain dan faktor yang lainnya tetap. 
Jika semua faktor ini tidak dianggap tetap 
maka kombinasi-kombinasi harga dan 
jumlah yang diminta akan terletak pada 
banyak kurva permintaan yang berbeda. 
(Nicholson,1978) 

Menurut Sudarsono (1998) penyusu-
nan fungsi permintaan yang riil biasanya 
menggunakan data pasar yang 
sesungguhnya. Dengan berkembangnya 
metode ekonometrik biasanya permintaan 
dalam bentuk fungsi yang sekaligus 
menggunakan banyak variabel determinan 
yang menurut Ananta (1987) disebutkan 
variabel bebasnya lebih dari satu, sebab 
pada kenyataannya yang mempengaruhi 
belanja konsumsi suatu barang tidak 
hanya tergantung pada harga barang itu 
sendiri tetapi juga oleh harga barang lain 
baik barang substitusi ataupun barang 
komplementernya, pendapatan dan selera 
konsumen. (Robert H. Frank, 2000) 

Dalam banyak studi empiris atau 
penelitian tentang permintaan biasanya 
digunakan fungsi permintaan yang 
mempunyai elastisitas konstan. Metode 
ini mendasarkan diri pada anggapan 
bahwa elastisitas permintaan terhadap 
perubahan variabel yang menjadi 
determinannya selalu tetap. Bentuk fungsi 
permintaan dengan tipe elastisitas 
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konstan yang digunakan dalam banyak 
penelitian adalah: 

Qx = bo Px
bl Pob2 Ib3 eb4t 

Untuk mempermudah proses 
penafsiran, fungsi tersebut ditransfor-
masikan ke dalam bentuk logaritma 
sehingga, menghasilkan persamaan 
berikut: 

Ln Qx = Ln bo + b1 Ln Px + b2 Ln Po + 

 b3 Ln I + b4t 

Selanjutnya persamaan tersebut 
dapat ditafsirkan dengan metode jumlah 
kuadrat terkecil atau dikenal dengan 
Ordinary Least Square. 

2. Elastisitas 
Dalam kaitan dengan faktor-faktor 

berpengaruh maka pertanyaan praktis 
yang penting adalah bagaimana kepekaan 
permintaan terhadap perubahan faktor 
tersebut. Untuk itu maka perlu diketahui 
ukuran kepekaan dari jumlah yang 
diminta terhadap perubahan yang terjadi 
pada harga barang itu, harga barang lain 
dan pendapatan yang dalam konsep 
ekonomi dikenal dengan elastisitas. 
Elastisitas dapat dibedakan menjadi 
elastisitas harga sendiri, elastisitas harga 
silang dan elastisitas pendapatan (Robert 
H. Frank, 2000). 

1. Elastisitas harga sendiri (Own Price 
Elasticity)  

Elastisitas harga sendiri (Own Price 
Elasticity) adalah persentase perubahan 
jumlah barang yang diminta sebagai 
respon terhadap tiap persen 
perubahan harga barang itu sendiri 

dengan asumsi harga barang lain dan 
pendapatan konstan. 

P∆P
Q∆Q

η =  

Jika nilai absolut dari koefisien 
elastisitas η > 1 permintaan disebut 
elastis, artinya persentase perubahan 
jumlah yang diminta lebih dari 
persentase perubahann harga. Jika nilai 
absolut koefisien elastisitas η < 1 
maka permintaan inelastis artinya 
persentase perubahan jumlah yang 
diminta lebih kecil dibanding 
persentase perubahan harga. Jika nilai 
koefisien elastisitas η = 1 permintaan 
adalah unitary elasticity artinya 
persentase perubahan jumlah yang 
diminta sama dengan persentase 
perubahan harga.  

2. Elastisitas Harga Silang dari Permintaan  
Elastisitas harga silang (Cross Price 

Elasticity) adalah persentase perubahan 
jumlah suatu barang yang diminta 
sebagai respon terhadap tiap persen 
perubahan harga barang lain:  

Pz∆Pz
Qx∆Qxηxz =  

Nilai elastisitas harga silang positif 
atau negatif. Komoditas substitusi 
mempunyai nilai elastisitas harga silang 
positif (ηxz > 0) sedangkan komoditas 
komplementer mempunyai nilai elasti-
sitas harga silang negatif ηxz < 0 dan 
komoditas independen jika elastisitas 
harga silang nol (ηxz = 0) 
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3. Elastisitas Pendapatan 
Elastisitas pendapatan (Income 

Elaasticity) adalah persentase perubahan 
jumlah barang yang dibeli sebagai 
respon terhadap tiap persen 
perubahan pendapatan dimana harga 
konstan.  

Y∆Y
Q∆Qε =  

Nilai elastisitas pendapatan positif, 
negatif, atau nol. Jika negatif, maka 
barang tersebut merupakan barang 
inferior, jika elastisitas pendapatan ε = 
1, maka berarti proporsi kenaikan 
pendapatan sama dengan proporsi 
kenaikan permintaan. Oleh karena itu 
barang tersebut masih termasuk kelas 
barang kebutuhan pokok (necessity). 
Demikian juga jika nilai koefisien 
elastisitas pendapatan nol dan satu 
maka barang tersebut termasuk barang 
kebutuhan pokok. Tetapi jika nilai 
elastisitas pendapatan ε > 1 barang 
tersebut merupakan barang mewah. 

3. Rujukan Penelitian Terdahulu  
Penelitian oleh Suharto (1989) 

tentang studi permintaan teh di Indonesia 
dengan menggunakan dasar estimasi pada 
data “time series”. Dari penelitian ini 
kesimpulan yang didapat elastisitas harga 
teh sebesar -1,6156 pada tingkat 
signifikansi 95%. Hal ini menunjukkan 
teh merupakan barang normal, elastisitas 
harga silang untuk kopi sebesar 0,3528 
yang merupakan barang substitusi 
sedangkan elastisitas harga silang untuk 
gula sebesar 0,7434 yang diduga 
merupakan barang komplementer dari 
teh, ternyata bertanda positif dan tidak 

signifikan, sehingga dugaan tersebut 
ditolak. Variabel pendapatan menunjukkan 
koefisien yang positif sebesar 3,2140 dan 
signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. 
Selanjutnya variabel-variabel yang lain 
tidak begitu berpengaruh terhadap 
permintaan teh. 

Penelitian oleh Wahyuddin (1994) 
tentang analisis permintaan kopi di Jawa 
Tengah dengan berbagai komoditas 
terkait sebagai variabel penjelasnya. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 
bahwa permintaan kopi di perkotaan di 
Jawa Tengah pada strata pendapatan 
rendah, dipengaruhi oleh harga kopi, 
pendapatan rumah tangga dan umur 
kepala rumah tangga. Pada strata 
pendapatan menengah, permintaan kopi 
dipengaruhi oleh harga kopi, harga teh 
dan pendapatan rumah tangga. Kemudian 
untuk strata pendapatan tinggi 
permintaan kopi dipengaruhi oleh harga 
kopi dan pendidikan kepala rumah 
tangga. Sedangkan permintaan kopi di 
seluruh daerah perkotaan dipengaruhi 
oleh harga kopi, harga teh, pendapatan 
rumah tangga, umur kepala rumah tangga 
dan pendidikan kepala rumah tangga. 

Penelitian yang dilakukan 
Kusdiyanto (1997) tentang analisis 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
permintaan konsumsi daging ayam di 
Kodya Dati II Surakarta. Dari penelitian 
ini disimpulkan bahwa variabel harga 
daging ayam, harga telur dan pendapatan 
keluarga mempunyai pengaruh sangat 
signifikan terhadap besarnya konsumsi 
daging ayam. Sedangkan secara bersama 
variabel harga daging ayam, harga telur, 
harga tahu, harga tempe, dan pendapatan 
keluarga mempunyai pengaruh yang 
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sangat signifikan sebesar 78,37% terhadap 
besarnya konsumsi daging ayam. 

Beberapa hasil penelitian tersebut di 
atas menjadi kajian lebih lanjut dalam 
analisis perilaku konsumen-konsumen 
sehubungan dengan upaya mengkonsumsi 
mie instan Indomie di Kabupaten 
Sukoharjo. Dalam penelitian ini jumlah 
komoditas mie instan Indomie yang 
diminta merupakan variabel dependen 
yang banyak dipengaruhi oleh beberapa 
variabel predictor yang meliputi harga mie 
instan Indomie, harga barang mie merek 
lain sebagai barang substitusi, harga 
barang lain sebagai barang komplemen-
ternya, pendapatan keluarga yang 
merupakan proxy dari total pengeluaran 
sebulan dan selera yang meupakan proxy 
dari usia kepala rumah tangga. 

HIPOTESIS 
1. Fungsi permintaan mie instan Indomie 

di Kecamatan Kartasura, Kecamatan 
Sukoharjo dan Kecamatan Grogol 
mempunyai variabel-variabel penjelas 
yaitu harga mie instan Indomie, harga 
Supermie, harga Sarimie, harga 
Salamie, harga Nissinmie, harga mie 
ABC, harga mie Presiden, harga saos 
tomat, harga saos sambal, harga kecap, 
harga telur, pendapatan kepala rumah 
tangga dan usia kepala rumah tangga. 

2. Permintaan mie instan Indomie di 
Kecamatan Kartasuro, Kecamatan 
Sukoharjo dan Kecamatan Grogol 
diduga dipengaruhi oleh harga 
Indomie, harga Supermie, harga 
Sarimie, harga Sarimie, harga Salamie, 
harga Nissinmie, harga mie ABC, 
harga mie Presiden, harga saos tomat, 
harga saos sambal, harga kecap, harga 

telur, pendapatan kepala rumah tangga 
dan usia kepala rumah tangga. 

3. Komoditas mie instan merek lain yang 
meliputi Supermie, Salamie, Nissin-
mie, mie ABC, mie Presiden diduga 
merupakan substitusi dari mie instan 
Indomie. Sedangkan saos tomat, saos 
sambal, kecap, telur diduga merupakan 
komplemen dari mie instan Indomie. 

4. Diduga mie instan Indomie 
merupakan barang normal. 

METODE PENELITIAN 

1. Obyek Penelitian dan Sampel 
Obyek dalam penelitian ini yaitu 

seluruh masyarakat pada tiga kota 
kecamatan di Kabupaten Sukoharjo yang 
mengkonsumsi mie instan Indomie. 
Disebabkan populasi terlalu besar dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari 
semuanya karena keterbatasan dana, 
waktu, tenaga, dan lain-lainnya, maka 
peneliti mengambil sampel dari anggota 
populasi. 

Penelitian ini menggunakan 150 
responden sebagai sampel yang tersebar 
pada tiga kota kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo dan proporsi sampel untuk 
masing-masing kecamatan adalah 50 
responden.  

2. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan sumber 

data primer dengan teknik pengumpulan 
datanya melalui interview dan questioner 
secara proporsional kepada para 
responden yang tersebar pada tiga kota 
kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. 
Teknik penyebaran angket yang 
digunakan oleh peneliti melalui cara 
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menggunakan tenaga remaja masjid yang 
ada pada tiga kota kecamatan dengan 
memberikan batas waktu pengisian dan 
pengumpulan angket selama dua minggu. 

3. Pengukuran Variabel  
Kuantitas mie instan Indomie yang 

diminta dinyatakan dalam satuan 0,000 
gram per rumah tangga, harga mie instan 
Indomie dan harga mie instan merek lain 
dinyatakan dalam satuan Rp/gram, harga 
soas tomat, saos sambel, dan kecap 
dinyatakan dalam satuan Rp/ml, harga 
telur dinyatakan dalam satuan Rp/kg, 
pendapatan dinyatakan dalam rupiah dan 
usia diwakili oleh usia kepala rumah 
tangga dimana referensi waktu survei 
adalah sebulan yang lalu. 

4. Model Analisis 
Model yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan model 
permintaan statik dimana fungsi 
permintaan semacam ini, dinamakan 
fungsi permintaan dengan elastisitas 
konstan. Meskipun fungsi permintaan ini 
mempunyai keterbatasan, namun banyak 
yang mempergunakannya. Karena fungsi 
permintaan ini mempunyai sifat “Superior 
fit”, estimasinya mudah dan parameter 
estimasinya siap untuk diinterpretasikan. 
Dengan demikian model yang digunakan 
dalam analisis permintaan mie instan 
Indomie dan variabel penjelasnya, secara 
matematis dan ditransformasikan ke 
dalam bentuk double logaritma adalah: 

Keterangan: 
L =  Ln (log e) 
Qind  =  Kuantitas mie instan Indomie 

yang dikonsumsi oleh rumah 
tangga 

LH =  Ln Harga 
inc =  Pendapatan yang merupakan 

proxy dari total pengeluaran 
sebulan 

usia-krt =  Umur kepala rumah tangga 
µ =  Error disturbance 
β0  =  Parameter konstanta 
β1, β2..,β13 =  Parameter estimasi 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHA-
SAN 

Penelitian ini menguji secara empiris 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan mie instan Indomie yang 
proses pengolahannya menggunakan 
bantuan Statistical Program for Social Science 
(SPSS). Adapun proses analisis meliputi; 

1. Pengujian Ketepatan Model Mie 
Instan Indomie 

Hasil estimasi fungsi permintaan mie 
instan Indomie diperoleh dari n observasi 
sebesar 150 rumah tangga konsumen 
pada tiga kota kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo dengan responden 50 rumah 
tangga untuk masing-masing kecamatan; 
menunjukkan hasil pengujian ketepatan 
model persamaan penduga melalui F test, 
dengan tingkat kepercayaan atau tingkat 

L Qind = L βo + β1 LHind + β2 LHspr + β3 LHsari + β4 LHslm + β5 LHabc + 

β6 LHpres + β7 LHnss + β8 LHstmt +  β9 LHssbl + β10 LHkcp +  

β11 LHtlr + β12 Linc + β13 usia-Krt + µ 
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kesalahan (α) tertentu. Apabila F hitung 
lebih besar dari F tabel pada tingkat 
kesalahan (α) tertentu, berarti model 
diterima dan ini menunjukkan hipotesis 
nol ditolak sedang hipotesis alternatif 
diterima karena salah satu parameter 
penduganya ≠ 0, sehingga variabel 
independen secara bersama-sama dapat 
menerangkan variabel dependennya. Dari 
hasil analisis diperoleh nilai F yang dapat 
dilihat pada tabel 1. Nilai signifikansi F 
untuk kecamatan Kartasura nilai F = 
5,019; untuk kecamatan Grogol nilai F = 
4,548; untuk kecamatan Sukoharjo nilai F 
= 5,275. Dengan demikian nilai uji F 
untuk masing-masing kecamatan menun-
jukkan nilai F hitung yang tinggi dan 
signifikan pada tingkat kepercayaan 99% 
berarti model persamaan sudah tepat 
digunakan untuk menerangkan pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap permintaan mie instan Indomie 
pada tiga kota kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo. Variabel-variabel bebas 
tersebut antara lain terdiri dari harga 
Indomie, harga Supermie, harga Sarimie, 
harga Salamie, harga Nissinmie, harga mie 
ABC, harga mie Presiden, harga saos 
tomat, harga saos sambal, harga kecap, 
harga telur, pendapatan kepala rumah 
tangga dan usia kepala rumah tangga. 

Untuk mengetahui “goodness of fit” 
persamaan penduga dapat dilihat melalui 
nilai koefisien determinasi R2, hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas dalam menerangkan 
variabel tidak bebasnya. Hasil 
perhitungan R2 untuk tiga kota kecamatan 
dapat dilihat pada tabel 1. Nilai R2 untuk 
kecamatan Kartasura sebesar 0,656. 

Pada analisis data cross section R2 
dianggap baik jika mendekati 0,5 
(Intrilligator, 1978). Sedangkan menurut 
pendapat lain nilai R2 menunjukkan 
ketepatan sempurna jika R2 = 1 dan 
menunjukkan ketepatan baik jika 0 ≤ R2 ≤ 
1 (Sumodiningrat G., 1996). Jika uji F 
menunjukkan hasil yang signifikan dan 
berdasarkan keterkaitan uji F dengan R2, 
maka masing-masing nilai R2 tersebut di 
atas juga berarti. Dengan demikian model 
persamaan yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan persamaan yang 
bebas dari multikolinieritas dan 
memenuhi salah satu asumsi klasik. 
Berdasarkan hasil analisis nilai R2 untuk 
kecamatan Kartasura sebesar 0,644, hal 
ini berarti bahwa jumlah mie instan 
Indomie yang diminta sebesar 64,4% 
dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya 
yang terdiri dari harga mie instan 
Indomie, harga Supermie, harga Sarimie, 
harga Salamie, harga Nissinmie, harga mie 
ABC, harga mie Presiden, harga saos 
tomat, harga saos sambal, harga kecap, 
harga telur, pendapatan kepala rumah 
tangga dan usia kepala rumah tangga, 
sedangkan sisanya 100% - 64,4% = 35,6% 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel tersebut atau dijelaskan oleh 
faktor lain selain dari variabel-variabel 
yang ada dalam model. Nilai R2 untuk dua 
kecamatan yang lain dengan cara yang 
sama berdasarkan pada besarnya nilai R2 
dapat diberikan arti seperti di atas. 

Dalam upaya mengetahui ada 
tidaknya pelanggaran asumsi klasik untuk 
autokorelasi dari persamaan penduga 
pada tiga kota kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo, dapat dilihat melalui nilai uji 
Durbin-Watson. Dalam penelitian ini nilai 
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Durbin-Watson d statistik pada tabel 
untuk k = 13 dan n = 50 pada α = 1% 
berkisar pada dL = 1,16 dan dU = 1,59; 
sedangkan nilai 4 – dU = 2,41 dan 4 – dL 
= 2,84. Dengan demikian uji DW ini 
dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

Dari hasil analisis regresi permintaan 
mie instan Indomie pada tiga kota 
kecamatan di Kabupaten Sukoharjo 
seperti yang disajikan pada tabel 1, maka 
dapat dilihat adanya nilai DW untuk 
masing-masing kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo. Hasil uji DW tidak 
menunjukkan adanya korelasi serial 
positif maupun negatif (Thomson,1997). 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
tidak ada pelanggaran asumsi klasik untuk 
autokorelasi dari persamaan penduga 
pada tiga kota kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo. 

Kemudian berdasarkan perhitungan 
korelasi Pearson dan Rank Spearman 
akan dapat dilihat ada tidaknya 

permasalahan multikolinieritas dan 
heteroskedastisitas. Masalah multikolinie-
ritas ini terindikasi apabila nilai koefisien 
Korelasi Pearson antara dua atau 
beberapa variabel bebas menunjukkan 
nilai yang tinggi. Sedangkan masalah 

heteroskedastisitas muncul bila salah satu 
atau lebih variabel bebas memiliki korelasi 
Rank Spearman yang tinggi dengan 
mutlak nilai residual yang dihitung sesuai 
dengan model yang dipakai (Gujarati, 
1988). 

Menurut Young, nilai koefisien 
korelasi antara 0,7 sampai 1,0 (plus dan 
minus) menunjukkan adanya derajat 
asosiasi yang tinggi, nilai koefisiensi 
antara 0,4 sampai 0,7 menunjukkan 
hubungan subtansial, namun apabila nilai 
koefisien korelasi antara 0,2 sampai 0,4 
menunjukkan korelasi rendah dan bila 
nilai koefisien kurang dari 0,2 maka 
hubungn dapat diabaikan. Dengan 
demikian mengacu pada kriteria Young 

Gambar 1. Uji Durbin Watson 
f (d) 

2 2,41 4 

d 

Tidak menolak Ho atau 
Ho* atau kedua-duanya 
(tidak ada autokorelasi)

Daerah  
tidak ada 
keputusan

Daerah 
tidak ada 
keputusan

Tolak Ho 
 
Bukti 
autokorelasi 
positif 

Tolak Ho* 
 
Bukti 
autokorelasi
negatif 

 

0 1,16 1,59 2,84

Keterangan: 
Ho =  Tidak ada autokorelasi positif 
Ho

* =  Tidak ada autokorelasi negatif 
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untuk masalah multikolinieritas dan 
heteroskedastisitas dianggap muncul 
apabila terdapat nilai koefisien korelasi 
lebih dari 0,7.  

Dari perhitungan korelasi Pearson 
dan Rank Spearman yang terdapat pada 
lampiran ternyata tidak ada yang 
mencapai nilai lebih dari 0,7 dengan 
demikian berarti hasil perhitungan 
menunjukkan tidak adanya gangguan 
multikolinieritas dan heteroskedastisitas 
yang serius dalam proses estimasi 
parameter model penduga, artinya 
parameter model penduga yang diperoleh 
dengan metode regresi model log-linier 
sahih atau dapat menggambarkan keadaan 
sebenarnya pada tiga kota kecamatan di 
Kabupaten Sukoharjo. 

2. Pengujian Parameter Penduga 
Hasil analisis regresi permintaan mie 

instan Indomie pada masing-masing 
kecamatan di Kabupaten Sukoharjo 
untuk pengujian parameter penduga 
dapat dilihat pada hasil uji t yang disajikan 
pada tabel 1. Dari tabel tersebut dapat 
dilihat sejauh mana variabel dependen 
dipengaruhi oleh variabel-variabel inde-
endennya untuk tiga kota kecamatan di 
Kabupaten Sukoharjo dan hasil pengujian 
menunjukkan permintaan mie instan 
Indomie di kecamatan Kartasura 
dipengaruhi oleh harga mie ABC, harga 
kecap dan pendapatan. Dengan melihat 
nilai mutlak dari koefisien elastisitas harga 
sendiri, maka permintaan mie instan 
Indomie adalah inelastis. Elastisitas silang 
harga mie ABC dan harga kecap 
menunjukkan mie ABC merupakan 
barang substitusi dan kecap merupakan 
barang komplementer. Variabel pendapatan 
mempunyai pengaruh nyata dan bertanda 

positif. Dengan melihat tanda parameter 
dari variabel pendapatan, maka dapat 
disimpulkan mie instan Indomie 
merupakan barang normal. Variabel lain 
yang meliputi harga Indomie (Lp.Indo), 
harga Nissinmie (Lp.Nss), harga mie 
Presiden (Lp.Pres), harga mie Sarimie 
(Lp. Sari), harga Salamie (Lp.Slm), harga 
Supermie (Lp.Spr), harga saos sambal 
(Lp.Ssbl), harga saos tomat (Lp.Stmt), 
harga telur (Lp.Tlr) dan usia kepala 
rumah tangga tidak signifikan. Sedangkan 
permintaan mie instan Indomie di 
kecamatan Grogol dipengaruhi oleh harga 
Sarimie, harga saos sambal, harga kecap 
dan pendapatan. Melihat nilai mutlak dari 
koefisien elastisitas harga sendiri, maka 
permintaan mie instan Indomie adalah 
inelastis. Elastisitas silang harga mie 
instan Sarimie, harga kecap dan harga 
saos sambal merupakan barang 
komplemen. Variabel pendapatan 
mempunyai pengaruh nyata dan bertanda 
positif. Dengan melihat tanda parameter 
dari variabel pendapatan, maka dapat 
disimpulkan mie instan Indomie 
merupakan barang normal. Variabel lain 
yang meliputi harga Indomie (Lp.Indo), 
harga Nissinmie (Lp.Nss), harga mie 
Presiden (Lp.Pres), harga mie Sarimie 
(Lp. Sari), harga Salamie (Lp.Slm), harga 
Supermie (Lp.Spr), harga saos sambal 
(Lp.Ssbl), harga saos tomat (Lp.Stmt), 
harga telur (Lp.Tlr) dan usia kepala 
rumah tangga tidak signifikan. Kemudian 
permintaan mie instan Indomie di 
kecamatan Sukoharjo dipengaruhi oleh 
harga mie presiden dan pendapatan. 
Melihat nilai mutlak dari koefisien 
elastisitas harga sendiri, maka permintaan 
mie instan Indomie adalah inelastis. 
Elastisitas silang harga mie instan 
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Presiden menunjukkan mie instan 
Presiden merupakan barang substitusi. 
Variabel pendapatan mempunyai pengaruh 
nyata dan bertanda positif. Dengan 
melihat tanda parameter dari variabel 
pendapatan, maka dapat disimpulkan mie 
instan Indomie merupakan barang 
normal. Variabel lain yang meliputi harga 
Indomie (Lp.Indo), harga Nissinmie 
(Lp.Nss), harga mie Presiden (Lp.Pres), 
harga mie Sarimie (Lp. Sari), harga 
Salamie (Lp.Slm), harga Supermie 
(Lp.Spr), harga saos sambal (Lp.Ssbl), 
harga saos tomat (Lp.Stmt), harga telur 
(Lp.Tlr) dan usia kepala rumah tangga 
tidak signifikan. 

KESIMPULAN 
Dari analisis dan pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Permintaan mie instan Indomie di 

kecamatan Kartasura dipengaruhi oleh 
harga mie ABC, harga kecap dan 
pendapatan. Dengan melihat nilai 
mutlak dari koefisien elastisitas harga 
sendiri, maka permintaan mie instan 
Indomie adalah inelastis. Elastisitas 
silang harga mie ABC dan harga kecap 
menunjukkan mie ABC merupakan 
barang substitusi dan kecap 
merupakan barang komplementer. 
Variabel pendapatan mempunyai 
pengaruh nyata dan bertanda positif. 
Dengan melihat tanda parameter dari 
variabel pendapatan, maka dapat 
disimpulkan mie instan Indomie 
merupakan barang normal. Variabel 
lain yang meliputi harga Indomie 
(Lp.Indo), harga Nissinmie (Lp.Nss), 
harga mie Presiden (Lp.Pres), harga 

mie Sarimie (Lp. Sari), harga Salamie 
(Lp.Slm), harga Supermie (Lp.Spr), 
harga saos sambal (Lp.Ssbl), harga 
saos tomat (Lp.Stmt), harga telur 
(Lp.Tlr) dan usia kepala rumah tangga 
tidak signifikan. 

2. Permintaan mie instan Indomie di 
kecamatan Grogol dipengaruhi oleh 
harga Sarimie, saos sambal, harga 
kecap dan pendapatan. Melihat nilai 
mutlak dari koefisien elastisitas harga 
sendiri, maka permintaan mie instan 
Indomie adalah inelastis. Elastisitas 
silang harga mie instan Sarimie, harga 
kecap, dan harga saos sambal 
menunjukkan mie instan Sarimie dan 
kecap merupakan barang substitusi 
dan saos sambal merupakan barang 
komplemen. Variabel pendapatan 
mempunyai pengaruh nyata dan 
bertanda positif. Dengan melihat 
tanda parameter dari variabel 
penadapatan, maka dapat disimpulkan 
mie instan Indomie merupakan barang 
normal. Variabel lain yang meliputi 
harga Indomie (Lp.Indo), harga 
Nissinmie (Lp.Nss), harga mie 
Presiden (Lp.Pres), harga mie Sarimie 
(Lp. Sari), harga Salamie (Lp.Slm), 
harga Supermie (Lp.Spr), harga saos 
sambal (Lp.Ssbl), harga saos tomat 
(Lp.Stmt), harga telur (Lp.Tlr) dan usia 
kepala rumah tangga tidak signifikan. 

3. Permintaan mie instan Indomie di 
kecamatan Sukoharjo dipengaruhi oleh 
harga mie Presiden dan pendapatan. 
Melihat nilai mutlak dari koefisien 
elastisitas harga sendiri, maka 
permintaan mie instan Indomie adalah 
inelastis. Elastisitas silang harga mie 
instan Presiden menunjukkan mie 

111 



 

 BENEFIT, Vol. 8, No. 1, Juni 2004 

instan Presiden merupakan barang 
substitusi. Variabel pendapatan 
mempunyai pengaruh nyata dan 
bertanda positif. Dengan melihat 
tanda parameter dari variabel 
pendapatan, maka dapat disimpulkan 
mie instan Indomie merupakan barang 
normal. Variabel lain yang meliputi 
harga Indomie (Lp.Indo), harga 
Nissinmie (Lp.Nss), harga mie 
Presiden (Lp.Pres), harga mie Sarimie 
(Lp.Sari), harga Salamie (Lp.Slm), 
harga Supermie (Lp.Spr), harga saos 
sambal (Lp.Ssbl), harga saos tomat 
(Lp.Stmt), harga telur (Lp.Tlr) dan usia 
kepala rumah tangga tidak signifikan. 

4. Hasil analisis pada kecamatan 
Kartasura, Grogol dan Sukoharjo, 
menunjukkan permintaan mie instan 
Indomie adalah inelastis. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada tiga kota 
kecamatan tersebut diatas kepekaan 
konsumen terhadap perubahan harga 
mie instan Indomie adalah rendah, 
artinya bila terjadi perubahan harga 
mie instan Indomie, maka akan 
berakibat pada perubahan jumlah mie 
instan Indomie yang diminta dengan 
persentase yang lebih kecil dari 
persentasi perubahan harga. 

5. Dari hasil analisis permintaan mie 
instan Indomie pada kecamatan 
Kartasura, Grogol dan Sukoharjo, 
menunjukkan hasil variabel usia tidak 
mempunyai pengaruh terhadap jumlah 
mie instan Indomie yang diminta, 
artinya mie instan Indomie dikonsumsi 
oleh semua golongan usia pada tiga 
kota kecamatan tersebut. 

6. Variabel pendapatan mempunyai 
pengaruh nyata dan bertanda positif 

dengan hasil analisis menunjukkan 
nilai lebih besar nol namun kurang 
dari satu pada kecamatan Kartasura, 
Grogol, Sukoharjo. Dengan demikian 
mie instan Indomie merupakan barang 
normal pada tiga kota kecamatan 
tersebut di atas dan ini berarti 
kenaikan penadaptan rumah tangga di 
masing-masing kecamatan tersebut di 
atas akan meningkatkan jumlah mie 
instan Indomie yang diminta. 

KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini mempunyai beberapa 

keterbatasan yang akan dapat menjadi 
implikasi pada penelitian selanjutnya. 
Akan keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu: 
Pertama: Kota Kecamatan yang diamati 

memiliki jumlah penduduk dan letak 
geografis yang berbeda sehingga 
dengan perbedaan tersebut menim-
bulkan perbedaan karakteristik pada 
masing-masing kecamatan. 

Kedua: Responden yang dijadikan sebagai 
sampel dipilih secara acak untuk 
masing-masing kecamatan sebesar 50 
responden dengan tidak mengklasifi-
kasikan aspek pendapatan, aspek 
lokasi dan kondisi masing-masing 
kecamatan. 

Ketiga: Sehubungan dengan responden 
tidak mengkonsumsi mie instan 
merek lain dan barang komplemen 
maka harga barang-barang tersebut 
didapatkan dari harga yang diinfor-
masikan oleh responden. 

Keempat: Penelitian ini dilakukan pada dua 
bulan terakhir tahun 2001 yang 
berhadapan dengan beberapa hari 
besar dari umat beragama, oleh 
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karena itu harga barang-barang 
cenderung mengalami kenaikan. 

Kelima: Penelitian ini terfokus pada faktor 
harga yang mempengaruhi konsumsi 
mie instan Indomie dan tidak 
memasukkan variabel lain di luar 
harga yang juga mempengaruhi pola 
konsumsi konsumen. 

Keenam: Penyebab ketidakkonsistenan 
suatu variabel dalam penelitian ini 
karena adanya perbedaan karakteristik 
variabel yang dipakai oleh peneliti 
sebelumnya (yang menjadi acuan 
dalam penelitian ini). 

IMPLIKASI KEBIJAKAN 
Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh dari lapangan 
tahun 2001 merupakan analisis yang 
menggunakan data cross section. Dari 
besarnya elastisitas harga sendiri menun-
jukkan hasil permintaan mie instan 
Indomie adalah inelastis di kecamatan 
Kartasura, Grogol dan Sukoharjo, maka 
kebijaksanaan menaikkan harga dapat 
dipastikan menurunkan total revenue 
perusahaan. Dengan demikian kebijaksa-
naan yang dapat diambil oleh perusahaan 
untuk meningkatkan pemasaran mie 
instan Indomie pada masing-masing 
kecamatan tersebut di atas adalah dengan 
menurunkan harga karena penurunan 
harga cenderung mendorong konsumen 
untuk membeli mie instan Indomie 
dengan kuantitas yang lebih banyak. 

Elastisitas harga silang permintaan 
menunjukkan hasil variabel-variabel 
penjelas yang mempengaruhi jumlah mie 
instan Indomie yang diminta dapat 
menjadi barang substitusi dan atau barang 
komplementer pada tiga kota kecamatan 

tersebut. Untuk produk yang menjadi 
barang substitusi berarti menjadi pesaing 
dari mie instan Indomie, oleh karena itu 
produsen Indomie harus meninjau 
kembali apakah segala atribut yang 
melekat pada produk yang kualitas, harga, 
volume, rasa dan lain-lainnya sudah 
kompetitif atau belum terhadap produk 
pesaing. Dengan demikian kebijakan yang 
dapat ditempuh oleh produsen adalah 
menjadikan segala atribut yang melekat 
pada produk menjadi lebih kompetitif 
terhadap produk pesaing. Sedangkan 
untuk produk yang menjadi barang 
komplementer maka produk-produk 
tersebut dapat dijadikan mitra oleh 
produsen sehubungan dengan program 
pemasaran produk perusahaan baik yang 
meliputi kegiatan mempromosikan barang, 
mendistribusikan barang dan lain sebagai-
nya. 

Pendapatan berpengaruh terhadap 
jumlah mie instan Indomie yang diminta. 
Oleh karena itu perusahaan harus terus 
mencermati perubahan pendapatan di tiga 
kota kecamatan tersebut di atas. Dengan 
demikian dalam memasarkan Indomie 
operasionalisasi perusahaan harus lebih 
memahami perilaku konsumen berdasar-
kan aspek pendapatan untuk dapat 
melayani kekuatan daya beli konsumen.  

Variabel umur tidak mempengaruhi 
konsumen dalam mengkonsumsi mie 
instan Indomie pada kecamatan Kartasura, 
Grogol dan Sukoharjo, hal ini berarti mie 
instan Indomie dikonsumsi oleh semua 
kelompok umur. Dengan demikian 
kebijakan yang dapat ditempuh oleh 
produsen adalah dengan melaksanakan 
strategi diferensiasi produk, melayani 
seluruh segmen dan atau hanya melayani 
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segmen-segmen yang paling menguntung-
kan dengan berorientasi pada perluasan 
pasar atau peningkatan jumlah konsumen. 
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 Tabel 1. Hasil Regresi Permintaan Mie Instan Indomie 

VR 
Kcmt   L. Income Lp.ABC Lp.Indo Lp.Kcp Lp.Nss Lp.Pres Lp.Sari Lp.Slm Lp.Spr Lp.Ssbl Lp.Stmt Lp.Tlr Usia R2, F, DW 

Kts               B .481 2.671 -574 -648 595 934 -765 -1.756 1.708 -213 258 568 9.355 R2=.644 

                F=5.019

 t (6.506)* (1.820)*** (-723) (-2.077)** (. 531 ) (.891) (-496)      (-1.324) -1.131 (-820) (.843) (.-1.581) (.170) DW=1.991

Grogol              B .406 .187 .248 1.067 .-750 -165 1.595 -541 .777 -738 .260 1.368 -9.903 R2=.622 

                F=4.548

            t (3.790)* (.178) (.194) (1.817)*** (-.779) (-180) (1.669)*** (-461) (.605) (-1.911)*** (.699) (.003) (-1.115) DW=1.644

Skh              B .451 -333 -527 -191 -533 2.081 1.214 844 1,126 -477 9.027 448 -3.554 R2=656 

                F=5.275

              t (6.583)* (-423) (-565) (-679) (-537) (1.924)*** .(1.026) (.670) -0,989 (-1,599) (.311) (.1.189) (-675) DW=1.740

Ket :   * signifikan pada α 1% 
**    signifikan pada α  5% 
***  signifikan pada α  10% 

 Sumber: diolah dari lampiran 3 
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LAMPIRAN 

Tabel 2. Koefisien Korelasi Pearson Kecamatan Kartasura, Grogol dan Sukoharjo 

             Kecamatan L. Inc Lp.ABC Lp.Indo Lp.Kcp Lp.Nss Lp.Pres Lp.Sari Lp.Slm Lp.Spr Lp.Ssbl Lp.Stmt Lp.Tlr Usia

LN. INC            Kartosura 1,0000 0,0784 0,0832 -0,2028 -0,1211 -0,1991 -0,0594 -0,1644 -0,1452 -0,2968 -0,381 1 -0,0857 0,3719

              Grogol 1,0000 -0,1799 -0,3409 -0,3190 -0,2081 0,2152 0,0627 -0,0725 0,1216 -0,3490 -0,2570 -0,3528 -0,1463

             Sukoharjo 1,0000 0,1255 -0,3147 -0,2028 -0,0669 0,1467 0,0961 -0,3067 0,2135 -0,2968 -0,3811 -0,0857 -0,1808

LNP.ABC               Kartosura 0,0784 1,0000 -0,1800 0,4238 0,1084 -0,2200 0,4257 -0,1552 -0,1151 -0,0646 -0,1276 -0,1391 0,1330

               Grogol -0,1799 1,0000 -0,1153 0,1518 -0,2040 -0,0794 -0,3539 0,1281 0,1432 0,1107 0,0866 0,1923 -0,2613

              Sukoharjo 0,1255 1,0000 -0,0880 -0,2118 -0,2479 -0,0744 -0,0680 -0,1254 0,0700 -0,4475 0,0865 -0,1671 -0,1792

LNP.INDO               Kartosura 0,0832 -0,1800 1,0000 -0,1116 -0,1142 -0,0941 -0,3167 -0,1599 -0,2282 -0,1595 0,1387 -0,1255 0,0771

               Grogol -0,3409 -0,1153 1,0000 -0,1499 0,1944 -0,3249 0,0872 -0,1071 0,0981 0,2155 0,1114 0,1297 0,2872

    Sukoharjo -0,3147 -0,0880 1,0000 -0,0825 -0,1414 -0,2944 0,1304 0,1093 0,1479 -0,1135 0,1331 0,1912 -0,1053

LNP.KCP               Kartosura -0,2028 0,4238 -0,1116 1,0000 0,1242 0,0716 0,1405 -0,1407 0,0566 0,2936 0,1355 -0,1003 -0,0689

               Grogol -0,3190 0,1518 -0,1499 1,0000 0,1840 0,1951 -0,1031 -0,1172 0,2164 0,5663 -0,4751 -0,3318 0,1515

               Sukoharjo -0,2028 -0,2118 -0,0825 1,0000 -0,0787 -0,1473 0,0734 -0,1004 0,0795 0,2936 0,1355 -0,1003 0,1797

LNP. NSS            Kartosura -0,1211 0,1084 -0,1142 0,1242 1,0000 -0,1326 0,0727 -0,1724 -0,0938 0,1496 0,1281 -0,2030 -0,0949

               Grogol -0,2081 -0,2040 0,1944 0,1840 1,0000 0,0686 0,1453 -0,3339 0,1988 0,2404 0,1652 -0,0844 0,1700

               Sukoharjo -0,0669 -0,2479 -0,1414 -0,0787 1,0000 0,0968 0,3409 0,1990 0,2528 -0,0599 0,0843 0,1514 0,1967

LNP. PRES Kartosura -0,1991 -0,2200 -0,0941 0,0716 -0,1326 1,0000 0,1339 0,0618 0,1340 0,1242 -0,2193 -0,0584 -0,2688 

               Grogol 0,2152 -0,0794 -0,3249 0,1951 0,0686 1,0000 0,3235 0,1325 -0,0731 0,1333 -0,2146 0,1235 0,1386

               Sukoharjo 0,1467 -0,0744 -0,2944 -0,1473 0,0968 1,0000 -0,2063 -0,0902 0,0972 0,1034 -0,0889 -0,0913 -0,0883

LNP.SARI            Kartosura -0,0594 0,4257 -0,3167 0,1405 0,0727 0,1339 1,0000 -0,1618 -0,1343 -0,0768 0,0968 -0,1016 -0,2929

               Grogol 0,0627 -0,3539 0,0872 -0,1031 0,1453 0,3235 1,0000 0,2309 -0,0532 -0,0831 -0,2974 -0,2215 0,1122

    Sukoharjo 0,0961 -0,0680 0,1304 0,0734 0,3409 -0,2063 1,0000 -0,1974 0,0671 -0,3491 0,1116 -0,1930 -0,0787
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Lanjutan tabel 2 

         Kecamatan L. Inc Lp.ABC Lp.Indo Lp.Kcp Lp.Nss Lp.Pres Lp.Sari Lp.Slm Lp.Spr Lp.Ssbl Lp.Stmt Lp.Tlr Usia

LNP.SLM               Kartosura -0,1644 -0,1552 -0,1599 -0,1407 -0,1724 0,0618 -0,1618 1,0000 0,2094 -0,1252 -0,1408 0,0582 -0,1401

               Grogol -0,0725 0,1281 -0,1071 -0,1172 -0,3339 0,1325 0,2309 1,0000 0,0816 0,2129 0,1432 -0,3138 -0,1006

               Sukoharjo -0,3067 -0,1254 0,1093 -0,1004 0,1990 -0,0902 -0,1974 1,0000 0,1567 0,2402 0,0677 0,2610 -0,1195

LNP.SPR               Kartosura -0,1452 -0,1151 -0,2282 0,0566 -0,0938 0,1340 -0,1343 0,2094 1,0000 0,1636 -0,3398 -0,1849 -0,2452

               Grogol 0,1216 0,1432 0,0981 0,2164 0,1988 -0,0731 -0,0532 0,0816 1,0000 0,2826 0,1796 0,0704 -0,2098

               Sukoharjo 0,2135 0,0700 0,1479 0,0795 0,2528 0,0972 0,0671 0,1567 1,0000 0,4734 0,0917 -0,1512 0,4170

LNP.SSBL               Kartosura -0,2968 -0,0646 -0,1595 0,2936 0,1496 0,1242 -0,0768 -0,1252 0,1636 1,0000 0,2917 -0,1650 -0,1037

               Grogol -0,3490 0,1107 0,2155 0,5663 0,2404 0,1333 -0,0831 0,2129 0,2826 1,0000 0,6141 0,2318 -0,0589

               Sukoharjo -0,2968 -0,4475 -0,1135 0,2936 -0,0599 0,1034 -0,3491 0,2402 0,4734 1,0000 0,2917 -0,1950 0,0720

LNP.TLR               Kartosura -0,0857 -0,1391 -0,1255 -0,1003 -0,2030 -0,0584 -0,1016 0,0582 -0,1849 -0,1950 -0,0856 1,0000 -0,1269

               Grogol -0,3528 0,1923 0,1297 -0,3318 -0,0844 0,1235 -0,2215 -0,3138 0,0704 0,2318 -0,0540 1,0000 0,0672

               Sukoharjo -0,0857 -0,1671 0,1912 -0,1003 0,1514 -0,0913 -0,1930 0,2610 -0,1512 -0,1950 0,2156 1,0000 -0,1109

USIA               Kartosura 0,3719 0,1330 0,0771 -0,0689 -0,0949 -0,2688 -0,2929 -0,1401 -0,2452 -0,1037 -0,1384 -0,1269 1,0000

               Grogol -0,1463 -0,2613 0,2872 0,1515 0,1700 0,1386 0,1122 -0,1006 -0,2098 -0,0589 0,1494 0,0672 1,0000

               Sukoharjo -0,1808 -0,1792 -0,1053 0,1797 0,1967 -0,0883 -0,0787 -0,1195 0,4170 0,0720 0,3215 -0,1109 1,0000

 

 BENEFIT, Vol. 8, No. 1, Juni 2004 118 



 

Analisis Permintaan Mie Instan … (Moechamad Nasir) : 90 - 108  

Tabel 3. Koefisien Korelasi Rank Sprearman Kecamatan Kartasura, Grogol dan Sukoharjo 

Kecamatan L. Inc Lp.ABC Lp.Indo Lp.Kcp Lp.Nss Lp.Pres Lp.Sari Lp.Slm Lp.Spr Lp.Ssbl Lp.Stmt Lp.Tlr Usia 

Kartasura   -0,0594 -0,0034 0,0450 -0,2096 -0,1538 -0,1911 -0,0156 -0,1283 0,0756 -0,2184 -0,4012 -0,1099 0,3970

Grogol -0,0627 -0,1734 -0,3375 -0,2474 0,0599 0,2200 0,0714 0,0511 0,1645 -0,3186 -0,1826 -0,3420 0,4210

Sukoharjo 0,0961 0,0244 -0,0244 -0,2854 -0,0677 -0,1350 -0,0124 0,0142 -0,0680 -0,0680 -0,0689 0,0689 0,0055
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